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I. PENDAHUI.UAN. 

Papiledema adalah suatu pembengkakan papil saraf 

optik baik oleh karena in.flamasi ataupun non-ini'lamasi, 

yang berhubungan dengan penyaki t-penyaki t intra kranial, 

orbita atau penyakit, sistemik (1,3,15). 

Istilah "stauung papilla" pertama kali diperkenal 

kan Graefe pada tahun 1860, yang mendapatkan pembengka

kan papil saraf optik yang terjadi pada kasus-kasus tu

mor intra kranial (2,9). 

Parsons pada tahun 1908 pertama kali memakai istilah pa 

piledema untuk: menunjukkan pembengkakan papil sara! op_ 

tik yang lebih besar dari 2 dioptri yang berhubungan de 

ngan kenaikan tekanan intra kranial (2). 

Istilah papilitis dipakai untuk menggambarkan hubungan 

antara perad.aD.gan sara! mata dengan penurunan da;ya peng, 

lihatan dan lapang pandangan, sedangkan istilah papil

edema untuk menunjukkan pembengkakan papil sara! optik 

yang lebih besar dari 2 dioptri dan berhubungan dengan , 
kenaikan tekanan intra kranial (2,9,16). 

Pemakaian istilah tersebut dinilai kurang tepat, kare -

na banyak kasus-kasus dengan kenaikan tekanan intra kra 

nial tanpa disertai pembengkakan papil saraf optik yang 

lebih besar dari 2 dioptri, karena masih dalam stadium 

awal. Oleh karena i tu ada kecenderungan memakai istilah 

papiledema untuk menggambarkan pembengkakan papil sara! 

optik dengan penyebab apa saja dan derajat berapa saja. 

'l'idak ;jarang dari disiplin lain menanyakan pada dokter 

ahli mata, apakah pada penderi ta didapatkan papiledema, 
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